ABSTRAK

Terminal Peti Kemas Semarang (TPKS) merupakan salah satu perusahaan kepelabuhan
di Indonesia yang menyediakan jasa penumpukan serta handling peti kemas, baik itu peti
kemas yang akan diekspor maupun peti kemas yang telah diimpor. Pada kegiatan
operasionalnya, Terminal Peti Kemas Semarang berperan sebagai sebagai pihak yang
mendukung kelancaran serta mengatur proses pelayanan transportasi barang dalam
kegiatan ekspor maupun impor dari dan ke Indonesia. Dalam TPKS dibutuhkan adanya
peningkatan pelayanan dalam menunjang kelancaran proses pelayanan barang serta
dalam upaya menciptakan produktivitas pelabuhan yang optimal. Oleh karena itu,
peneliti berupaya untuk melakukan penerapan lean supply chain management dengan
melakukan pemetaan menggunakan value stream mapping untuk mengidentifikasi
pemborosan-pemborosan yang ada serta mengidentifikasi penyebab pemborosan itu
terjadi di sepanjang aliran supply chain. Sehingga harapannya dapat meningkatkan
produktivitas proses pelayanan barang pada Terminal Peti Kemas Semarang (TPKS)
menjadi lebih baik. Berdasarkan hasil assessment menggunakan waste assessment
model, didapatkan pemborosan dengan persentase tertinggi yaitu unnecessary motion
sebesar 18,574% dan transport of documents sebesar 18,154% dimana hasil ini
berdasarkan pendapat ahli (expert judgement). Adapun Rekomendasi perbaikan yang
diberikan penulis untuk mereduksi pemborosan yang ada yaitu penerapan metode single
minute exchange of dies (SMED) dan penerapan 5S. Setelah dilakukan penanggulangan
pemborosan, terjadi peningkatan persentase efisiensi proses pelayanan barang menjadi
70,20%.

Kata Kunci: Proses Pelayanan Barang, Value Stream Mapping, Lean Supply
Chain Management



